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Abstract

Agriculture is an inseperable part of human life, agriculture is an activity of utilizibg biological resources
carried out by humans to produce food, industrial raw materials or energy of energy sources, and manage
their environment, while agricultura bussinises actors called farmer’s, in helping farmer’s to overcome
problems in conducting farming and help improve the welfare o farmer’s, the gonverment formed a
farmer group organization which is under the auspices of the agricultural service. The purpose of this
analysis is to find out the rol of the Danau Sepakat farmer group towards members in Jorong Ujung
Ladang, Nagari Koto Sani, Kecematan X Koto Singkarak. The approach with descriptive research type, the
techniques used in this research are observation, interviews, and document study. The informants in this
study were the administrators of the Danau Sepakat farmer group, members of the Danau Sepakat farmer
group, and Mr. Jorong Ujung Ladang, Nagari Koto Sani. Based on the result of field analysis it can be
concluded that the lake concluded that the Danau Sepakat farmer group had an effect on members
including in the form of 1. Increasing the knowledge og group members farming, 2. Reducing member’s
capital in conducting farming, 3. Inreasing farmer’s income, 4. Reducing abandoned land.
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INTRODUCTION

Agustina (2011) Pertanian merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Deddy,dkk (2020)
pertanian merupakan kegiatan pemanfaatan
sumber daya hayati yang dilakukan oleh
manusia untuk menghasilkan bahan pangan,
bahan baku industri atau sumber energi, serta
mengelola lingkungan hidupnya, kegiatan
pemanfaatan sumber daya yang termasuk
dalam pertanian bisa dipahami orang sebagai
budidaya tanaman atau bercocok tanam.
Sedangkan pelaku usaha pertanian disebut
dengan petani, menurut Bernhard (2013)
petani merupakan masyarakat yang hidup
menetap dalam komunitas-komunitas yang ada
di pedesaan dimana mereka mengelola tanah
dengan bantuan tenaga orang lain, keluarga
maupun tenaga sendiri. Richard (2004) petani
dapat didefenisikan sebagai  pekerjaan
pemanfaatan sumber daya hayati yang
dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan
pangan, bahan baku industri atau sumber
energi serta mengelola lingkungan hidupnya
guna memenuhi kebutuhan dengan
menggunakan  peralatan yang  Dbersifat
tradisional dan modern.

Mosher (1997) setiap petani memegang
tiga peranan yaitu :

a. Petani sebagai juru tani (Cultivator).
Yaitu seseorang yang mempunyai
peranan memelihara tanaman dan
hewan guna mendapatkan hasil yang
berfaedah.

b. Petani sebagai pengelola (Maneger).
Yakni segala kegiatan yang mencakup
pikiran dan didorong oleh kemauan
terutama pengambilan keputusan atau
penetapan pemilihan dari alternatif-
alternatif yangada.

c. Petani sebagai manusia. Petani adalah
seorang manusia biasa. Petani adalah
manusia yang menjadi anggota dalam
kelompok masyarkat, jadi kehidupan
petani tidak terlepas dari masyarakat.
Ufira, Rita (2016) mengatakan

pertanian memliki arti yang sangat penting dan
tidak dapat dipisahkan dari pembangunan
ekonomi. Keberhasilan pembangunan
pertanian terutama dalam meningkatkan
pendapatan dan ketersedian bahan pangan
pokok masyarakat akan memacu
perkembangan sector industri dan jasa serta
mempercepat transformasi struktur
perekonomian nasional. Bukti-bukti empiris
juga menunjukkan bahwa ketangguhan sektor

industri akan semakin kokoh apabila didukung
oleh berkembangnya sektor pertanian yang
tangguh dan berkelanjutan.

Namun sering kali pembangunan
pertanian mengalami permasalahan yang
dihadapi  oleh  petani, Kasdir (2019)

permasalahan tersebut terdapat pada segi
produksi yang biasanya sering terjadi kegagalan
panen dan tingkat harga, biasanya berupa harga
penjualan hasil tani yang sangat rendah.
Akibatnya petani tidak bisa memenuhi
kekurangan biaya produksi pertanian dan biaya
kebutuhan hidup karena adaya Kkerugian.
Masalah lainnya yang sering kali ditemukan
adalah sulitnya akses terhadap sumber kapital,
informasi, dan teknologi. Organisasi petani
masih tetap diharapkan sebagai komponan
pokok dalam pembangunan pertanian, namun
sampai saat ini masih belum memuaskan.

Eka Rusdyana (2022) Kelompok tani
merupakan wadah  perkumpulan dalam
organisasi yang saling bekerja sama antar
anggota serta mempunyai tujuan bersama.
Kelompok tani mempunyai peranan yang
sangat penting dalam memajukan pertanian
serta menyelesaikan permasalahan yang
terjadi dalam berusaha tani yang dilaksanakan
secara bersama melalui kelompok tani.
Menurut Keputusan Mentri Pertanian Nomor :
273/ /Ktps/0T.160/4/. Kelompok tani berperan
sebagai berikut : (1) kelas belajar dimana
kelompok tani merupakan wadah bagi setiap
anggota untuk saling berinteraksi dalam guna
meningkatkan kemampuan, keterampilan dan
pengetahuan dalam berusahatani yang lebih
baik, (2) kelompok tani juga berperan sebagai
unit produksi usahatani dalam mewujudkan
kerjasama dalammencapai skala ekonomi yang
lebih menguntungkan. (3) kelompok tani
sebagai wahana kerjasama antara sesama
petani dalam kelompok untuk menghadapi
berbagai macam ancaman, tantangan, hambatan
dan gangguan.

Wulandari (2019) kelompok tani
merupakan kumpulan manusia yang
merupakan kesatuan beridentitas dengan adat
istiadat dalam sistem norma yang mengatur

pola-pola, dan mengatur interaksi antar
manusia.
Adi Pramudya (2016) menyebutkan

pengertian kelompok tani dalam Peraturan
MentriPertanian NO.273/Kpts/0T.160/4/2007
adalah kumpulan petani/peternak/pekebun
yang dibentuk atas dasar kesamaan
kepentingan, kesamaan kondisi, lingkungan
sosial, ekonomi sumber daya dan keakraban
untuk meningkatkan dan mengembangkan
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usaha anggota kelompok tani. Kelompok tani
mempuyai manfaat untuk petani yaitu:
a. Sebagai wadah belajar mengajar para

anggotanya sehingga pengetahuan,
sikap, dan keterampilannya dalam
usaha tani semakin  meningkat,

manfaatnya, budidaya pertanian yang
dilakukannya bisa mendapatkan hasil
yang maksimal dan kesejahteraan
hidup petani dapat meningkat.

b. Sebagai wahana kerjasama antara
petani  yang  bergabung  dalam
kelompok tani ataupun petani antar
kelompok tani.

Mohd Ikbal (2014) menyebutkan tujuan
dibentuknya kelompok tani adalah untuk
meningkatkan serta mengembangkan
kemampuan petani serta keluarganya sebagai
subjek pendekatan kelompok, agar lebih
berperan dalam pembangunan. Aktifitas
usahatani yang lebih baik dapat dilihat dari
adanya peningkatan dalam produktivitas
usahatani yang pada gilirannya akan
meningkatkan pendapatan petani sehingga
akan mendukung terciptanya kesejahteraan
petani dan keluarganya.

Jorong ujung Ladang merupakan salah
satu Jorong yang terletak di Nagari Koto Sani.
Kecematan X Koto Singkarak. Kabupaten Solok
yang hampir semua penduduknya bermata
pencarian petani dimana mereka mengalami
berbagai permasalahan diantaranya adalah
gagal panen, mahalnya harga pupuk dan
pestisida. Harga hasil pertanian yang seringkali
mengalami penurunan harga karena panjang
nya distribusi serta rendahnya pengetahuan
masyarakat.

Untuk membantu permasalahan yang
dialami oleh petani di Jorong Ujung Ladang
maka dibentuk kelompok tani Danau sepakat
pada tahun 1999 atas permintaan masyarakat
jorong Ujung Ladang, namun kelompok tani
tersebut tidak bertahan lama disebabkan
anggota kelompok tani tidak menjalankan tugas
nya dengan baik, setelah cukup lama tidak aktif
kemudian pada tahun 2019 masyarakat Jorong
Ujung Ladang kembali mengajukan permohonan
kepada dinas pertanian untuk mengaktifkan
kembali kelompok tani Danau Sepakat yang
terletak di Korong Danau Jorong Ujung Ladang
Nagari Koto Sani Kecematan X Koto Singkarak
tersebut, yang dihadiri dan disahkan secara
langsung oleh penyuluh dari Balai Penyuluhan
Pertanian (BPP) X Koto Singkarak serta bapak
jorong Ujung Ladang Nagari Koto Sani

Kecematan X koto Singkarak.

Berdasarkan pemaparan diatas maka

penulis tertarik untuk menganalisis tentang
Peran Kelompok Tani Danau Sepakat Terhadap
Anggota di Jorong Ujung Ladang Nagari Koto Sani
Kecematan X Koto Singkarak.

METHODOLOGY

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Menurut Moleong (2007)
mengemukakan metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Metode kulatitatif berusaha mengungkap
berbagai keunikan yang terdapat dalam
individu, kelompok, dan organisasi dalam
kehidupan sehari-hari secara menyeluruh,
rinci, dalam, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Metode
penelitian kualitatif juga merupakan metode
penelitian yang lebih menekankan pada aspek
pemahaman secara mendalam terhadap suatu
masalah dari pada melihat permasalahan
untukpenelitian generalisasi. Sapto,dkk (2020)
penelitian  kualitatif = merupakan metode
penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang dalam serta komprehensif
tentang suatu kenyataan melalui proses
interpretif naturalistik, melalui penelitian
kualitatif peneliti dapat mengenali subyek dan
merasakan apa yang mereka alami dalam
kehidupan sehari-hari. Karena salah satu
karakter khusus penelitian kualitatif adalah
berupaya mengungkapkan keunikan individu,
komunitas, masyarakat, dan atau organisasi
tertentu dalam kehidupan sehari-hari.

Digunakan pendekatan penelitian ini
supaya bisa mengungkapkan permasalahan
yang akan di teliti secara mendalam sehingga
akan mendapatkan data yang mendalam, jelas
dan akuarat serta terpecaya dengan informasi
secara sebanyak-banyaknya melalui
pertanyaan-pertanyaan penelitian, dengan
tujuan untuk memperoleh informasi secara
lisan berupa ungkapan dan penuturan
langsung sehingga tujuan penelitian bisa
terjawab tentang peran kelompok tani Danau
Sepakat dalam meningkatkan kesejahteraan
petani (studi di Jorong Ujung Ladang Nagari
Koto Sani Kecematan X Koto Singkarak.

RESULT AND DISCUSSION
Kelompok tani merupakan kumpulan
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petani/peternak yang dibentuk atas dasar
kesamaan kepentingan, kesamaan Kkondisi
lingkungan sosial serta keakraban untuk
meningkatkan dan mengembangkan usaha
anggota. Kelompok tani merupakan program
yang berada di bawah naungan Badan
Penyuluh Pertanian (BPP) yang bertujuan
untuk mensejahterakan kehidupan petani.

Dari analisis dapat disimpulkan bahwa
kelompok peran kelompok tani Danau Sepakat
terhadap anggota diantaranya, yaitu sebagai
berikut:

1. Menambah Pengetahuan
Kelompok Tani

Kelompok tani juga merupakan sebuah
wadah belajar guna untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, sikap serta
tumbuh dan berkembangnya kemandirian
dalam melakukan usaha tani sehinggga
terjadinya peningkatan produktivitas,
meningkatkan pendapatan serta kehidupan
yang lebih sejahtera.

Dalam meningkatkan ilmu
pengetahuan  anggota  kelompok  tani,
kelompok tani Danau Sepakat melakukan
beberapa program yang dipandu oleh
penyuluh pertanian, diantaranya seperti
membuat pestisida sendiri, membuat pupuk
kompos sendiri serta belajar cara mengukur
kesuburan tanah, hal ini dilakukan guna
membantu anggota kelompok tani untuk bisa
mandiri dalam membuat pestisida dan pupuk
organik dengan memanfaatkan bahan-bahan
yang telah tersedia dan mudah untuk mereka
dapatkan, hal ini juga dilakukan untuk
mengurangi jumlah modal yang dikeluarkan
untuk melakukan usaha tani serta bisa
meningkatkan penghasilan anggota kelompok
tani Danau Sepakat.

Berdasarkan hasil wawancara dapat
disimpulkan bahwa anggota kelompok tani
diajarkan bagaimana cara membuat pupuk
kompos atau dikenal dengan pupuk organik
dari bahan-bahan vyang sudah tersedia
dilingkungan petani yaitu jerami dan kotoran
sapi, selain itu anggota kelompok tani juga
belajar bagaimana cara membuat pestisida
sendiri dengan bahan-bahan yang sudah
disediakan oleh penyuluh pertanian, dan yang
terakhir anggota kelompok tani diajarkan
bagaimana cara untuk mengetahui
kesuburuan tanah, hal ini diharapkan dapat
membantu anggota kelompok tani untuk
dapat memilih lahan atau tanah yang subur

Anggota

untuk melakukan usaha tani, selain itu juga
dapat menghemat modal untuk melakukan
usaha tani karena anggota kelompok tani
sudah diajarkan bagaimana cara membuat
pupuk serta pestisida sendiri.

Namun akibat kebijakan
Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) ketika terjadinya wabah
virus Covid-19, program-program kelas belajar
kelompok tani danau sepakat ini juga ikut
terhenti  sehingga  pembelajaran  tidak
maksimal, namun meskipun tidak berjalan
sesuai rencana, anggota kelompok tani danau
sepakat dapat mengetahui cara membuat
pupuk kompos oraganik dan dapat membantu
mereka dalam mengurangi modal untuk
melakukan usaha tani.

2. Mengurangi Modal
Melakukan Usaha Tani
Bantuan-bantuan yang diberikan oleh
kelompok tani diharapkan dapat membantu
memudahkan  anggota  mereka  dalam
melakukan kegiatan usaha tani, dari bantuan-
bantuan yang diberikan diantaranya berupa
bantuan pupuk subsidi, bantuan bibit, bantuan
alat pertanian serta bantuan pembukaan jalan
usaha diharapkan dapat mengurangi upah dan
modal untuk melakukan usaha tani sehingga
dapat meningkatkan pendapatan meraka
dimana secara tidak langsung angota
kelompok tani dapat dikatakan sejahtera.
Berdasarkan hasil wawancara dapat
disimpulkan bahwa bantuan-bantuan yang
diberikan oleh kelompok tani Danau Sepakat
sangat berpengaruh terhadap pengurangan
jumlah upah dan modal yang harus
dikeluarkan oleh anggota kelopok tani Danau

Sepakat, diantaranya yaitu sebagai berikut:

a. Membantu petani dalam mengurangi upah
dan modal dalam melakukan usaha tani
karena ada bantuan pupuk dan bantuan alat
pertanian, seperti mesin pemotong rumput
dan mesin pompa air.

b. Memudahkan petani membawa hasil tani
mereka keluar dikarenakan akses jalan yang
bisa dibilang sudah baik meskipun masih
tanah tapi kendaran seperti motor dan
mobil sudah bisa melewatinya.

c. Membantu mengurangi upah untuk
mengangkut hasil panen petani, sebelum
adanya jalan yang layak patani biasanya
memperkerjakan  orang lain  untuk
membantu mereka mangangkut hasil panen

Anggota Dalam
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mereka sehingga modal dan upah yang
mereka keluarkan lebih besar.

d. Untuk hasil tani seperti cabai, bawang dan
daun kunyit petani terkadang tidak perlu
lagi mengantarkannya ke pengepul, tetapi
pengepul sendiri yang menjemput keladang
mereka, karena akses jalan sudah bisa
ditempuh dengan mudah sehingga dapat
mengurangi biaya.

3. Meningkatkan penghasilan Petani

Salah satu tujuan utama dari

terbentuknya kelompok tani adalah untuk
mensejahterakan kehidupan petani. Melalui
program program yang dirangkai baik melalui
kelas belajar. Melalui bantuan-bantuan yang di
berikan. Serta dengan ilmu pengetahuan lain
nya dalam memudahkan petani melakukan
usaha tani. Ketika penghasilan petani
meningkat maka Akan berimbas kepada aspek
aspek lain nya. Seperti mudah memasukkan
anak ke jenjang pendidikan. Mempunyai
kehidupan yang lebih baik dan lain
sebagainya.
Sepakat penghasilan mereka rata
bertambah, walaupun tidak terlalu
Berdasarskan hasil wawancara diatas dapat
disimpulkan bahwa kelompok tani Danau
Sepakat berperan dalam meningkatkan
pendapatan anggota mereka, dengan bantuan-
bantuan yang diberikan oleh kelompok tani
diantaranya ada bantuan pupuk, alat
pertanian, bantaun bibit serta bantuan
pembukaan jalan sangat berpengaruh kepada
pengasilan mereka, dimana pada saat mereka
bergabung ke dalam kelompok tani Danau
signifikan dikarenakan pendemi covid-19
sehingga program-program yang telah
direncanakantidak bisa berjalan dengan
maksimal bahkan ada program yang berhenti
begitu saja tanpa dilanjutkan.

Meskipun program-program kelompok
tani Danau sepakat tidak berjalan dengan baik,
tetapi kelompok tani Danau Sepakat masih
dikatakan dapat membantu anggota mereka
melewati kesenjangan ekonomi melalui
bantuan-bantuan yang diberikan, penghasilan
kelompok tani sebelum dan sesudah adanya
kelompok tani dapat dilihat pada tabel
dibawah ini

rata

Tabel 1 Penghasilan Petani Sebelum dan
Sesudah Adanya Kelompok Tani Danau Sepakat
dalam 1 Bulan

1 Refdinal 32 Rp.1.500,00 Rp.3.000,00
F 0,00. 0,00.
2 Asep 29 Rp.1,500,00 Rp.2.500,00
Juni P 0,00. 0,00.
3 Yanti 39 Rp.1.000,00 Rp.2.500,00
Murni 0,00. 0,00.
4 Dasni 45 Rp.2.000,00 Rp.3.500,00
0,00. 0,00.
5 Eva 39 Rp.1.000,00 Rp.2.500,00
Susanti 0,00. 0,00.
6 Mardapi 44 Rp.2.000,00 Rp.4.000,00
son 0,00. 0,00.
7 Edi Zoni 40 Rp.1.500,00 Rp.2.500,00
0,00. 0,00.
8 Yurni 45 Rp.800,000, Rp.2.500,00
00. 0,00.
9 Dasril 40 Rp.1.000,00 Rp.2.500,00
0,00. 0,00.
1 Wendra 45 Rp.1.000,00 Rp.1.500,00
0 0,00. 0,00.
1 Zaini 50 Rp. Rp.1.000,00
1 700,000,00. 0,00.
1 Nardi 40 Rp.1.500,00 Rp.2.000,00
2 0,00. 0,00.
1 Yeni 40 Rp.1.500,00 Rp.3.000,00
3 Asranel 0,00. 0,00.
a
1 Anirwan 48 Rp.2.000,00 Rp.4.000,00
4 a 0,00. 0,00.
1 Etrianto 29 Rp.1.000,00 Rp.2.000,00
5 000. 0,00.
1 Januar 45 Rp.1.500,00 Rp.3,500,00
6 0,00. 0,00.
1 Jafrizal 42 Rp.1.000,00 Rp.2.000,00
7 0,00. 0,00.
1 Bukrizal 40 Rp.1.500,00 Rp.3.000,00
8 0,00. 0,00.

N Nama Us 2019 2022

o 1a

Sumber: hasil wawancara 2022

Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat
disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan
pendapatan anggota kelompok tani Danau
Sepakat sebelum dan sesudah masuk
kelompok tani, dapat dilihat pada sebelum
tahun 2019 penghasilan mereka lebih rendah
dari pada penghasilan mereka setalah masuk
ke kelompok tani pada tahun 2019 sampai
sekarang. Meningkatnya pendapatan anggota
kelompok tani ini berimbas kepada pendidikan
anak dan kondisi tempat tinggal mereka, ketika
penghasilan petani meningkat tentunya akan
dapat membantu petani dalam meningkatkan
pendidikan anak serta memperbaiki kualitas
tempat tinggal mereka.

4. Mengurangi Lahan Terbengkalai

Lahan pertanian merupakan lahan yang
bertujuan untuk dijadikan lahan usaha tani
guna memproduksi tanaman pertanian
maupun hewan ternak Lahan pertanian
merupakan salah satu sumber daya utama
pada usaha pertanian. Semakin luas lahan
pertanian yang dijadikan tempat usaha tani,
maka akan mampu  mengembangkan
penghasilan petani serta meningkat
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kesejahteraan petani itu sendiri.

Penghasilan petani dengan jumlah lahan yang
terbengkalai merupakan suatu hal yang saling
berkaitan. Dikarenakan ketika penghasilan
petani meningkat. Jumlah modal untuk
berusaha tani yang dikeluarkan oleh para
petani juga akan meningkat. Tentunya hal itu
akan membuat petani bisa mengelolanya
semua lahan mereka dengan baik, ketika tidak
ada lagi lahan terbengkalai maka penghasilan
petani juga akan meningkat.

Berdasarkan hasil wawancara dapat
disimpulkan bahwa terdapatnya pengurangan
jumlah lahan terbengkalai petani sesudah
masuk ke kelompok tani Danau Sepakat yang
dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 2 Daftar Lahan Terbengkalai
Sebelum dan Sesudah Adanya Kelompok
Tani Danau Sepakat

N Nama Usi 201 202

o a 9 2

1 Refdinal F 32 2 Ha 0 Ha

2 Asep Juni 29 1 Ha 0 Ha
P

3 Yanti 39 3 Ha 0 Ha
Murni

4 Dasni 45 1 Ha 0 Ha

5 Eva 39 2 Ha 0,5
Susanti Ha

6 Mardapiso 44 2,5 0 Ha
n Ha

7 Edi Zoni 40 2 Ha 1 Ha

8 Yurni 45 1H 0 Ha

9 Dasril 40 2 Ha 1 Ha

1 Wendra 45 3 Ha 1 Ha

0

1 Zaini 50 2 Ha 1 Ha

1

1 Nardi 40 2 Ha 0,5

2 Ha

1 Yeni A 40 2 Ha 0,5

3 Ha

1 Anirwana 48 2 Ha 0 Ha

4

1 Etrianto 29 3 Ha 1 Ha

5

1 Januar 45 2 Ha 0 Ha

6

1 Jafrizal 42 5Ha 2 Ha

7

1 Bukrizal 40 2 Ha 1 Ha

8

Source Data Primer 2022

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat
disimpulkan bahwa pada sebelum tahun 2019
masih banyak lahan anggota kelompok tani

Danau Sepakat yang terbengkalai, namun
setelah tahun 2019 lahan anggota kelompok
tani Danau Sepakat bisa dibilang sudah sangat
berkurang, bahkan ada beberapa lahan anggota
kelompok tani Danau Sepakat yang sudah tidak
ada lagi lahan mereka yang terbengkalai, hal ini
dikarenakan meningkatnya penghasilan
mereka, sehingga mereka memiliki modal
untuk mengolah lahan yang terbengkalai,
selain itu karena adanya bantuan akses jalan
juga membantu anggota kelompok tani Danau
Sepakat dalam  memudahkan  mereka
membuka lahan yang terbengkalai.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil pembahasan dalam
penelitian yang telah peneliti lakukan pada
kelompok tani Danau Sepakat di Jorong Ujung
Ladang, Nagari Koto Sani, Kecematan X Koto
Singkarak. Kelompok tani merupakan sebuah
wadah yang petani/peternak/pekebun yang
bertujuan untuk meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan petani dalam
melakukan usaha tani serta meningkatkan
kesejahteraan  petani, Bedasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat
dilihat peran kelompok tani Danau Sepakat
dalam meningkatkan kesejahteraan anggota
nya sebagai berikut:

1. Kelompok tani Danau Sepakat
berpengaruh dalam meningkatkan
penghasilan anggotanya.

2. Kelompok tani Danau Sepakat
membantu anggota kelompok tani
dalam mengurangi lahan terbengakalai

3. Kelompok tani Danau Sepakat juga
merupakan wadah dimana petani

belajar menambah pengetahuan
mereka dalam melakukan usaha tani
4. Kelompok tani Danau  Sepakat
membantu mengurangi upah dan
modal angota dalam melakukan usaha
tani.
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